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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan metode pembelajaran
matematika realistik dan konvensional serta belief matematika terhadap hasil belajar siswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain treatment by level (2 X 2). Variable dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pendekatan pembelajaran dan
belief siswa terhadap matematika yang terbagi atas belief positif dan belief negatif, sedangkan
variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa. Metode pengambilan sampel dilakukan
secara bertahap (multi-stage random sampling). Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode statistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran matematika realistic (PMR) dengan
pendekatan konvensional baik untuk siswa yang memiliki belief positif maupun negatif. Pada siswa
yang memiliki belief matematika positif, hasil belajar siswa yang belajar menggunakan PMR lebih
tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan pendekatan konvensional. Namun pada siswa
yang memiliki belief negatif, baik menggunakan PMR maupun konvensional, hasil belajarnya tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran matematika realistik dapat menjadi salah satu pilihan dalam pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran matematika realistik dinilai efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, karena dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Kata kunci : pembelajaran matematika realistik, konvensional, belief matematika, hasil belajar
siswa
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan interaksi antara siswa dengan materi yang dihadapi siswa,
sehingga tercipta keterampilan dalam belajar dan perubahan sikap siswa ke arah yang lebih baik. Materi
matematika merupakan materi abstrak yang memiliki karakteristik berbeda dengan materi ilmu lainnya
sehingga menuntut kemampuan penalaran matematis dan pemahaman konsep dalam mempelajarinya. Dari
hasil belajar matematika di SMP N 15 Jakarta Selatan, rata-rata siswa kelas VIl mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan di materi pecahan dan aljabar. Kesulitan yang dialami siswa pada materi
pecahan adalah operasi pecahan seperti operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Kesulitan siswa juga
terlinat jika diberikan soal cerita tentang pecahan. Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah untuk materi pecahan dan pola bilangan adalah sebesar 72. Rata-rata nilai siswa pada
materi pecahan semester 1 tahun ajaran 2014/2015 adalah 63,9. Jika merujuk pada nilai KKM, maka masih
banyak siswa yang nilainya di bawah nilai KKM. Dengan nilai siswa yang masih di bawah KKM, guru
memberikan remedial agar siswa memenubhi nilai ketuntasan minimal.

Banyak faktor yang bisa menyebabkan kesulitan belajar siswa, salah satunya adalah proses
pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru merupakan pendekatan pembelajaran
konvensional. Pendekatan pembelajaran konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih
berpusat pada guru serta bersifat satu arah, yaitu dari guru kepada siswa. Pembelajaran matematika
seharusnya menempatkan matematika sebagai bagian dari pengalaman hidup siswa sehingga konsep
matematika menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa juga harus diberikan kesempatan untuk menemukan
kembali dan mengkonstruksikan konsep-konsep matematika berdasarkan masalah yang dialami siswa atau
masalah dalam dunia nyata. Edgar Dale menyatakan bahwa dalam pembelajaran, simbol, gagasan, dan
konsep yang bersifat abstrak akan lebih mudah dipahami dan diserap oleh siswa, jika disajikan dalam bentuk
pengalaman belajar konkrit [2]. Pengalaman melakukan suatu pembelajaran secara nyata akan sangat
membantu siswa dalam membentuk abstraksi yang dibutuhkan dalam memahami matematika, sebab
pengetahuan kontekstual tidak akan muncul dan berkembang jika masalah yang dihadapi siswa hanya dalam
bentuk matematika formal.

Konsep Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) sejalan dengan kebutuhan untuk
memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan
pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan kemampuan penalaran matematis. PMRI
merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang berfokus pada kegiatan eksplorasi siswa dengan
menggunakan konteks. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir lebih aktif
dengan penyajian masalah-masalah terkait konteks real yang dapat dibayangkan dalam pikiran siswa
sehingga akan muncul berbagai macam model penyelesaian masalah yang diberikan oleh siswa.

Selain aspek kognitif, aspek afektif dalam pembelajaran juga perlu mendapatkan perhatian, salah
satunya adalah aspek belief siswa terhadap matematika. Hasil penelitian Kun, Naiging, Mingzhen
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara kepercayaan diri dan tingkat akademik siswa
dalam pembelajaran matematika [2]. De Corte & opt Eynde menyatakan bahwa kepercayaan siswa terhadap
matematika bisa mempengaruhi tingkah laku siswa dalam belajar matematika dan menyelesaikan
permasalahan dalam matematika [2]. Kepercayaan merupakan unsur yang sangat penting pada proses
perkembangan kognitif dalam pembelajaran khususnya pembelajaran matematika. Kepercayaan matematika
adalah konstruk siswa yang stabil dan personal yang mempengaruhi pandangan diri siswa tentang disiplin
matematika, yang berkaitan dengan pengajaran dan pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki
kepercayaan negatif terhadap pembelajaran matematika akan menjadi siswa yang pasif, dan cenderung
menghafal pelajaran untuk memahami topik pelajaran. Oleh karena itu, meneliti kepercayaan matematika
siswa dirasa penting untuk memahami pemikiran dan tindakan yang ditunjukkan oleh mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dilakukan akan untuk mencari solusi yang diharapkan
dapat membantu menyelesaikan permasalahan pembelajaran matematika. Solusi yang dimaksud adalah
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik dalam proses pembelajaran. Penelitian
ini dilakukan terhadap siswa SMP kelas V11, pada pokok bahasan pecahan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
hasil belajar matematika antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran realistik dan yang
menggunakan pendekatan konvensional. Dalam penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh
belief positif dan negative terhadap hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran realistik dan konvensional
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain treatment by level (2 X 2). Variable dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas dan variabel terikat. Adapun variabel bebasnya adalah pendekatan pembelajaran
(pendekatan pembelajaran matematika realistik dan pendekatan konvensional) dan belief siswa terhadap
matematika yang terbagi atas belief positif dan belief negatif, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar matematika siswa. Desain matriksnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Desain Penelitian Faktorial 2 X 2

. . Pendekatan Pembelajaran
Belief Matematika — : :
Siswa Realistik Matematika | Konvensional >b
(A1) (A2)
Positif (B,) A B; A, B; B;
Negatif (B,) A; B, A,B, B,
Yk A A,
Keterangan :
A . Siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik
A, : Siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional.
B, : Siswa dengan belief positif
B, : Siswa dengan belief negatif
A B, : Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik
dan belief positif.
A B, : Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik
dan belief negatif.
AB, Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional dan belief positif.
AB, Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran

konvensional dan belief negatif.

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik jenjang SMP di lingkungan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi DKI Jakarta. Sementara populasi terjangkau adalah seluruh peserta
didik kelas VII SMP Negeri di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi DKI Jakarta. Metode
pengambilan sampel dilakukan secara bertahap (multi-stage random sampling). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi dua jenis data yang digunakan yaitu hasil belajar matematika dan belief
matematika siswa. Hasil belajar matematika diukur berdasarkan hasil post tes yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran. Belief matematika diukur dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisa data dibagi dalam
dua kategori di antaranya teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial, dalam
analisis deskriptif data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi maupun histogram,
selanjutnya dihitung nilai rata-rata, median, modus, simpangan baku. Sedangkan analisis statistik inferensial
menggunakan teknik analisis varians (ANOVA) untuk menguji hipotesis yang dilanjutkan dengan analisis uji
Tukey. Sebelum uji hipotesis perlu dilakukan uji persyaratan analisis data berupa uji normalitas dan
homogenitas kelompok data yang akan dibandingkan.

Hipotesis Statistik

Ho . par = paz
Hipotesis pertama

Hi. par> par

Hipotesis kedua : Ho . Interaksi AXB=0
: H; . Interaksi A X B #0
Hipotesis Ketiga © Ho:paer £ pazer
: Hi . paer > pazs?
Hipotesis Keempat © Ho.paez = paze2

H . HaiB2 < Ha2B2
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Keterangan :

KA1 Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan
realistik

Haz Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan
konvensional

Haig1 Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan
realistik dan memiliki belief positif

Hais2 Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan
realistik dan memiliki belief negatif

Hazs1 Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan
konvensional dan memiliki belief positif

Hazs2 Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan

konvensional dan memiliki belief negative

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data responden yang terdiri 34 siswa, hasil belajar siswa dengan berbegai pendekatan
pembelajaran disajikan dalam bentuk histogram berikut ini
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Gambar 1 Histogram Hasil Belajar Siswa Dengan Berbagai Pendekatan Pembelajaran

Keterangan :

A : Siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik

A, : Siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional.

B, : Siswa dengan belief positif

B, . Siswa dengan belief negatif

A B Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik
dan belief positif.

A B, Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistik
dan belief negatif.

A; B, : Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran
konvensional dan belief positif.

A; B, : Hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan pendekatan pembelajaran

konvensional dan belief negatif.

Dari hasil pengujian hipotesis secara statistik yang telah dilakukan diperoleh informasi sebagai berikut .
Pada pengamatan pengaruh penggunaan endekatan pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dan
pendekatan Pembelajaran Konvensional terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan analisis varians
(ANOVA) menunjukkan bahwa taraf signifikan o = 0,05 diperoleh F hitung = 3.994 dan F tabel = 3,984,
sementara Sig. sebesar 0.041. Dengan melihat F hitung > F tabel dan dikuatkan dengan Sig. < a, maka Hj
dapat ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan
yang signifikan antara tes hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik (PMR) dengan menggunakan yang pendekatan Pembelajaran Konvensional.

Pada pengamatan Interaksi Pendekatan Pembelajaran dan belief Matematika terhadap
hasil belajar Siswa, berdasarkan hasil analisis varian didapatkan bahwa nilai F hitung interaksi = 3.944 dan F
tabel = 3,984. Terlihat bahwa nilai F hitung > F tabel, sehingga H, ditolak dan H; diterima pada taraf a =
0,05. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dan belief matematika siswa terhadap hasil belajar matematika siswa.
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Sedangkan pada pengamatan pengaruh penggunaan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik

(PMR) dan pendekatan Pembelajaran Konvensional dengan Belief positif terhadap hasil belajar siswa yang
dilakukan dengan uji lanjut dalam analisis varians (ANAVA) dengan menggunakan uji Tukey menunjukkan
bahwa kelompok belief positif yang menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
(A.B,) dibandingkan dengan kelompok belief positif yang menggunakan pendekatan Pembelajaran
Konvensional (A;B,), diperoleh nilai Sig. = 0.000. Karena nilai Sig. < o, maka Hy ditolak dan H; diterima
pada taraf a = 0,05. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dengan belief
matematika positif yang menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dengan yang
menggunakan pendekatan Pembelajaran Konvensional.
Pada pengamatan perbedaan hasil belajar siswa kelompok siswa dengan belief negatif yang menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) (kelompok A;B,) dibandingkan dengan kelompok
siswa dengan belief negatif yang menggunakan pendekatan Pembelajaran Konvensional (kelompok A,B,),
diperoleh nilai Sig. = 0.501. Karena nilai Sig. > o, maka Hy diterima dan H; ditolak pada taraf o = 0,05.
Sehingga dapat ditafsirkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dengan pendekatan Pembelajaran Konvensional pada kelompok
siswa dengan belief matematika negatif. Dengan perkataan lain bahwa siswa yang mempunyai belief
matematika negatif dan belajar menggunakan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) tidak
berbeda signifikan dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan Pembelajaran Konvensional terhadap
hasil belajar matematika. Memang nilai mean siswa yang belajar dengan pendekatan pembelajaran
matematika realistic sebesar 16.88 lebih tinggi jika dibandingkan siswa yang belajar menggunakan
pendekatan konvensional sebesar 18.00, namun, perbedaan sebesar -1.12 masih terlalu kecil untuk dikatakan
berbeda secara nyata, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat perbedaan nyata hasil belajar siswa dengan
belief negative yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistic dengan
konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

a. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran matematika
realistic dengan pendekatan konvensional baik untuk siswa yang memiliki belief matematika positif
maupun negative. Nilai rata-rata skor hasil belajar siswa yang belajar menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistic (PMR) lebih tinggi disbanding siswa yang belajar menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dikatakan bahwa pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pokok bahasan bilangan
bulat dan pecahan

b. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan belief matematika. Belief matematika siswa
akan mendukung hasil belajar siswa baik siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran
matematika realistic maupun konvensional.

c. Hasil belajar siswa yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik(PMR)
lebih tinggi dibanding yang belajar menggunakan pendekatan konvensional pada siswa yang memiliki
belief matematika positif. Siswa dengan belief positif akan cenderung nyaman dan menikmati belajar
matematika jika menggunakan pendekatan pembelajaran realistic, sehingga pendekatan realistic dinilai
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.

d. Hasil belajar siswa yang memiliki belief matematika negative, baik menggunakan pendekatan
pembelajaran matematika realistic (PMR) maupun konvensional cenderung tidak berbeda secara nyata.
Siswa dengan belief matematika negative dapat belajar menggunakan pendekatan pembelajaran realistic
maupun konvensional.

e. Pendekatan pembelajaran matematika realistic dapat menjadi salah satu pilihan dalam pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran matematika realistic dinilai efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
karena dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
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